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ABSTRAK

Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) Melalui
Program Ternak Sapi dan Pemberdayaan Masyarakat PT. Great Giant
Livestock di Kabupaten Lampung Tengah, dalam kebijakan
perusahaan, kebanyakan perusahaan masih memfokuskan dirinya
sebagai organisasi yang mencari keuntungan belaka. Mereka
memandang bahwa sumbangan kepada masyarakat cukup diberikan
dalam bentuk penyediaan lapangan kerja, pemenuhan kebutuhan
masyarakat melalui produknya, dan pembayaran pajak kepada negara.
Seiring dengan berjalannya waktu, masyarakat tak sekedar menuntut
perusahaan untuk menyediakan barang dan jasa yang diperlukannya,
melainkan juga bertanggung jawab secara sosial. Selain terdapat
ketimpangan ekonomi antara pelaku usaha dengan masyarakat di
sekitarnya. PT GGL memiliki komitmen kuat untuk meneruskan
bisnis secara etis dan taat hukum, membantu usaha-usaha peningkatan
ekonomi, dan turut memperbaiki kehidupan para karyawan serta
masyarakat sekitar wilayah operasi. Metode penulisan skripsi ini
menggunakan metode penelitian kualitatif, tujuan penelitian ini adalah
meneliti implementasi perusahaan dalam memberdayakan masyarakat
di/ sekitar wilayah operasional melalui program CSR; dalam
menganalisis peneliti menggunakan metode analisis deskriptif yaitu
menggambarkan program CSR PT GGL , bagaimana implementasi
CSR dan dampak paska kegiatan.

Hasil penelitian_yang dilakukan di CSR PT GGL ini dapat
diketahui bahwa program-program CSR PT GGL menitik beratkan
pada community development dan suistainable development. Tahap
penerapan dalam program ternak sapi dan pemberdayaan masyarakat
mulai dari menyusun program CSR dengan rencana strategis, proses
selanjutnya adalah implementasi program dengan pola sentralisasi,
yaitu CSR GGL sebagai pelaksana/penyelenggara kegiatan.
Mekanisme yang digunakan adalah Top-Down Process, program
berdasar pada survey yang telah disepakati oleh penerima manfaat.
Evaluasi dan reporting juga rutin dilaksanakan untuk mengontrol
setiap program. Dampak paska kegiatan pada program ternak sapi dan
pemberdayaan masyarakat di antaranya adalah keberlanjutan di
bidang manusia, sosial, lingkungan dan ekonomi.

Kata Kunci: Implementasi Corporate Social Responsibility,
Pemberdayaan Masyarakat
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Kaya lagi Maha Terpuji.”
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran
istilah-istilah yang dirumuskan dalam judul skripsi, maka penulis
perlu memberikan penegasan beberapa istilah yang dianggap
penting agar dapat memberikan deskripsi yang jelas tentang
maksud dari judul skripsi ini. Judul skripsi ini adalah
“Implementasi Corporate Social Responsibility PT GGL
Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Tanjung Anom
Kecamatan Terusan Nunyai Lampung Tengah”

Terlebih dahulu penulis akan menguraikan beberapa istilah
pokok yang ada di dalam judul agar tidak terjadi salah pengertian
dalam memahami maksud judul tersebut., Hal ini selain
dimaksudkan untuk lebih mempermudah pemahaman, juga-untuk
mengarahkan pada pengertian-yangjelas sesuai dengan yang
dikehendaki penulis.’Berikut ini‘penjelasan beberapa istilah yang
terkandung dalam judul :

Implementasi. menurut- kamus-—besar bahasa Indonesia
(KBBI) adalah pelaksanaan penerapan. Pengertian penerapan
adalah perbuatan menerapkan. Sedangkan menurut beberapa ahli
berpendapat bahwa, perbuatan adalah suatu perbuatan
memperaktekkan suatu teori, metode, dan hal lain.'Yang
dimaksud implementasi dalam hal ini adalah untuk mencapai
tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh
suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun
sebelumnya.

Implementasi adalah memahami apa yang senyatanya
terjadi sesudah suatu program dinyatakan berlaku atau
dirumuskan  merupakan  focus perhatian  implementasi

!KKBI Dapertemen Pendidikan Nasional (Jakarta, 2005),143.
1



kebijaksanaan, yakni kejadian-kejadian dan kegiatan-kegiatan
yang timbul sesudah disahkannya pedoman-pedoman
kebijaksanaan Negara, yang mencakup baik usaha-usaha untuk
mengadministrasikan maupun untuk menimbulkan akibat atau
dampak nyata pada masyarakat.?

Implementasi merupakan suatu rangkaian aktivitas dalam
rangka menghantarkan kebijakan kepada masyarakat sehingga
kebijakan tersebut dapat membawa hasil sebagaimana
diharapkan.’lmplementasi juga dapat diartikan sebagai suatu
tindakan untuk menjalankan sebuah rencana yang telah dibuat.
Implementasi juga merupakan suatu rangkaian aktifitas yang
dilakukan melalui perencanaan dan mengacu pada aturan tertentu
untuk mencapai sebuah tujuan aktifitas tersebut. Yang mana
implementasi akan menghasilkan penerapan yang maksimal
sesuai dengan rencana yang sebelumnya dan pada akhirnya
implementasi akan menjadi sebuah sistem atau mekanisme.

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah komitmen
perusahaan atau dunia_ bisnis untuk berkontribusi--dalam
pengembangan  ekonomi . 'yang . berkelanjutan ©  dengan
memperhatikan tanggung  jawab  sosial perusahaan
danmenitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap
aspek ekonomis;—sosial dan lingkungan:'Corporate Social
Responsibility (CSR), merupakan salah satu bentuk kepedulian
perusahaan terhadap lingkungan alam, lingkungan budaya, dan
lingkungan social. Undang-Undang No. 40  Tahun 2007,
menegaskan bahwa setiap perusahaan yang mengelola sumber
daya alam memiliki kewajiban menyisihkan dari sebagian

’Abdul Wahab, Solichin, Analisis Kebijakan : Dari Formulasi ke
Implementasi Kebijakan Negara, ( Jakarta : Bumi Aksara,2005),65.

% Syaukani dkk,2004, Artikel Definisi Tentang Implementasi Menurut Ahli
(www.dosenpendidikan.com) diakses 24 Januari 2021 pukul 12.26

*Hendrik Budi Untung, Corporate Social Responsibility, (Jakarta: Sinar
Grafika Offet,2009),1.
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keuntungannya untuk peningkatan kesejahteraan dan taraf hidup
masyarakat di sekitarnya.’

Implementasi Corporate Social Responsibility merupakan
suatu penerapan bentuk tanggung jawab social yang dilakukan
perusahaan untuk masyarakat sekitarnya.CSR diimplementasikan
karena memang ada dorongan yang tulus dari dalam (internal
driven). Implementasi CSR itu merupakan langkah-langkah
pilihan sendiri sebagai kebijakan perusahaan, bukan karena
dipaksa oleh aturan ataupun tekanan dari masyarakat.®

Implementasi CSR pada umumnya dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yakni 1) Terkait dengan komitmen pemimpin
perusahaan yang dituangkan berupa kebijakan perusahaan terkait
CSR. 2) Menyangkut ukuran dan kematangan perusahaan.
Perusahaan yang besar dan mapan lebih mempunyai potensi
memberikontribusi ketimbang perusahaan kecil dan belum
mapan. 3) Regulasi dan sistem ' perpajakan .yang diatur
pemerintah.’

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu
sendiri, dengan menderong, memotivasi dan membangkitkan
kesadaran akan_potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk
mengembangkannya. Selanjutnya, upaya tersebut diikuti dengan
memperkuat-potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat itu
sendiri.®Pemberdayaan adalah sebuah proses agar setiap orang
menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai
pengontrolan, dan mempengaruhi, kejadian-kejadian serta
lembaga-lembaga  yang mempengaruhi kehidupannya.
Pemberdayaan  menekankan bahwa orang memperoleh
keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk
mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lainyang

®0os M.Anwas, Pemberdayaan Masyarakkat Di Era Global,
(Bandung:Alfabeta, 2013),142.

® Yusuf Wibisono, Membedah Konsep dan Aplikasi Corporate Social
Responsibility, ( Jakarta, 2007 ),78.

"Ibid., 81.

8Aprillia Theresia.Krishna S. Andini, Prima G.P. Nugraha. Totok Mardikanto
,Pembangunan Berbasis Masyarakat, ( Bandung: Alfabeta, 2015).94 .



menjadi perhatiannya.” Pemberdayaan adalah sebuah proses
dengan mana orang menjadi cukup  kuat untuk
berpartisipasidalam,  berbagi  pengontrolan  atas, dan
mempengaruhi terhadap, kejadian-kejadian serta lembaga-
lembaga yang memepengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan
menekankan  bahwa orang  memperolen  keterampilan,
pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi
kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi
perhatiannya.*’

Masyarakat menurut Selo Soemardjan mengartikan
sebagai orang-orang yang hidup bersama dan menghasilkan
kebudayaan dan menurut Max Weber masyarakat sebagai
struktur atau aksi yang pada pokoknya ditentukan oleh harapan
dan nilai-nilai yang dominan pada warganya."*

Pemberdayaan -~ Masyarakat adalah  peningkatan
kemampuan, motivasi dan peran semua unsur masyarakat agar
dapat menjadi sumber yang langgeng dan mendukung semua
bentuk usaha kesejahteraan social."

Berdasarkan uraian- diatas, dapat disimpulkan ‘bahwa
maksud judul penelitian penulis adalah tentang Implementasi
Corporate Social Responsibility yang dilakukan PT Great Giant
Livestockuntuk-<menjalankan sebuah-rencana yang telah dibuat
ataumerupakan suatu rangkaian aktifitas yang dilakukan melalui
perencanaan dan mengacu pada aturan tertentu untuk mencapai
sebuah tujuan aktifitas tersebut dalamprogram pemberdayaan
masyarakat yang mana mengembangkan wawasan atau
pengetahuan masyarakat dalam meningkatkan penghasilan atau
pendapatan keluarga dan menjadikan masyarakat yang mandiri

*Totok Mardikanto, Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam
Perspektif Publik, ( Bandung : Alfabeta, 2017).29.

OEdj Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, ( Bandung :
Refika Aditama, 2015),58.

*Bambang Tejokusumo, Dinamika Masyarakat Sebagai Sumber Belajar limu
Pengetahuan Social, ( Jurnal Geoedukasi VVolume 111 Nomor 1, Maret 2014)

12 Abu Huraerah, Pengorganisasian & Pengembangan Masyarakat Model &
Strategi Pembangunan Berbasis Kerakyatan, ( Bandung : Humanlora, 2008 ),96.
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dan sejahtera dalam wujud pembinaan, pelatihan, pemberian
bantuan produksi serta pendampingan di Desa Tanjung Anom,
Kecamatan Terusan Nunyai Lampung Tengah.

Latar Belakang Masalah

Problema pemberdayaan masyarakat sangat menarik untuk
di teliti. Pada saat ini tingkat kesejahteraan masyarakat disekitar
perusahaan masih belum dikatakan sejahtera, salah satu buktinya
adalah masih terdapat angka kemiskinan terutama di wilayah
yang sudah banyak perusahaan. Sebagian besar masyarakat
dikatakan miskin karena memiliki ketidakberdayaan dalam aspek
ekonomi dan sosial.Dengan kondisi yang ada dilapangan yakni
masyarakatnya yang kurang memiliki modal dalam
meningkatkan perekeonomian keluarga. Dalam artian mayoritas
mata pencaharian masyarakatnya adalah peternak dan petani yang
berjumlah 740 jiwa. Kemudian angka putus sekolah juga masih
cukup tinggi dengan mencapai angka 102 jiwa. Hal ini
menyangkut kondisi keuangananya nya yang lemah, meskipun
desa tersebut banyak di kelilingi. perusahaan-perusahaan besar
tetapi masih banyak masyarakat nya yang belum berdaya. Tidak
hanya dilihat dari- perekonomiannya saja tetapi-juga dari sudut
sosialnya yakni-58% bangunan yang-ierdapat di Desa Tanjung
Anom masih banyak yang semi permanen, mengingat jumlah
penduduk miskin mencapai angka 572 jiwa dan menurut standar
UMR Kabupaten/Kota sebesar 1.720.000,-. Dalam hal ini perlu
adanya pemberdayaan dari pihak luar, yakni pihak pemerintahan
maupun pihak swasta untuk mensosialisasikan serta membina
dalam memotivasi masyarakat untuk menjadi berdaya dalam segi
ekonomi dan social.

Dari penjelasan diatas, perusahaan memiliki beberapa
peran penting untuk turut mensukseskan program Pemerintah
dalam mewujudkan kesejahteraan sosial dan meningkatkan
kualitas hidup masyarakat Indonesia. Perusahaan merupakan
badan usaha yang memberikan banyak manfaat bagi masyarakat,
seperti membuka lapangan kerja dan menyediakan barang



kebutuhan masyarakat.Akan tetapi, tanpa disadari aktivitas
perusahaan sering menimbulkan berbagai persoalan sosial dan
lingkungan, seperti menimbulkan polusi udara, kebisingan,
diskri- minasi, dan bentuk negative externalities lainnya.*®

Dihadapkan dengan realitas tersebut maka pemerintah
mengeluarkan kebijakan Undang-Undang tentang Corporate
Social Responsibility yakni Undang-Undang Nomor 40 Tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas menyebut Corporate Social
Responsibility (“CSR”) dengan Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan(“TJSL”). TJSL adalah komitmen Perseroan
Terbatas(“PT”) untuk berperan serta dalam pembangunan
ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan
dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri,
komunitas setempat, maupun masyarakat pada
umumnya. *Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas (“PP
47/2012”) mengatur bahwa setiap PT selaku subjek hukum
mempunyai tanggung jawab sosial dan lingkungan.Namun, perlu
digaris . bawahi bahwa /berdasarkan PP 47/2012, kewajiban
melaksanakan TJSL hanya ditujukan bagi PT yang menjalankan
kegiatanusaha yang berkaitan dengan -sumber daya alam
(“SDA”) berdasarkan undang-undang.*®

Upaya yang dilakukan perusahaan untuk membuktikan
kepedulian perusahaan terhadap kondisi sosial dan lingkungan
dengan cara memberdayakan masyarakat melalui implementasi
Corporate Social Responsibility. Corporate Social Responsibility
merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan dalam
memperbaiki kesenjangan sosial dan degradasi lingkungan yang

BAnnisa Nurbaety, Rina Ratnasih, Hikmat Ramdan,Analisis Implementasi
Corporate Social Responsibility PT Bio Farma Di Desa Sukamulya Kabupaten
Sukabumi, Program Studi Biomanajemen,Sekolah IImu dan Teknologi Hayati (SITH),
Institut Teknologi Bandung, (Jurnal Sosioteknologi Volume 14, Nomor 2, Agustus
201). Diakses pasa Rabu, 02 Desember 2020, pukul22.10.

Y“Hendrik Budi Untung, Corporate Social Responsibility, (Jakarta: Sinar
Grafika Offet,2009),55.

BUndang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas sebagaimana telah diubah oleh Undang-Undang Cipta Kerja
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terjadi akibat aktivitas operasional perusahaan. Pentingnya
pelaksanaan Corporate Social Responsibility kini semakin
disadari oleh berbagai perusahaan sebagai salah satu strategi
bisnis.Perusahaan dapat menciptakan citra yang baik bagi
perusahaan sehingga menimbulkan penilaian positif dari
konsumen yang mampu meningkatkan loyalitas mereka terhadap
produk yang dihasilkan perusahaan.®

Corporate Social Responsibility sebagai kepedulian
perusahaan kepada masyarakat sekitar dengan tujuan
memberdayakan masyarakat tersebut supaya mampu menjadi
masyarakat yang sejahtera dan mampu dalam mengatasi
perekonomian. CSR dituntut untuk memberdayakan masyarakat,
CSR yang tidak memberdayakan masyarakat akan membawa
permasalahan pada perusahaan . Jika masayarakat disekitar
perusahaan tidak mengalami perubahan dan masyarakatnya tidak
berdaya maka akan menyebabkan konflik, karena tetap terjadi
kemiskinan pada masyarakat sedangkan perusahaan akan terus
maju. Kemajuan perusahaan dengan kemiskinan masyarakat
adalah hal yang bertentangan: Hal ini harus diatasi dengan CSR.

Seperti yang dilakukan PT Great Giant Livestock dalam
implemeniasi CSR sejak tahun 2017 dan-—masih dilakukan
peninjauan atau-pengawasan -hingga-saat ini.PT Great Giant
Livestock merupakan anak cabang dari PT Great Giant Food.PT
Great Giant Food pertamakali didirikan pada tanggal 14 Mei
1979. Implementasi CSR yang dilakukan yakni dalam bidang
ekonomimelalui ternak sapi yang di olah langsung oleh
masyarakat Desa Tanjung Anom, Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) merupakan serangkaian
program untuk pengentasan kemiskinan yang menggunakan
prinsip pemberdayaan. Mengenai implementasi CSR yang
dilakukan PT Great Giant Livestock yakni perusahaan
memberikan tanggung jawab sosialnya berupa bahan produksi,

®MA Hersiana, Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai
Perusahaan Dengan Corporate Goverance Sebagai Variabel Moderasi, Fakultas
Bisnis Universitas katolik Widya Mandala,Surabaya,2017



dimana membuat masyarakatnya berdaya dan dapat menggali
kemampuan yang ada pada diri. Apabila implementasi CSR yang
dilakukan hanyalah memberikan infrastruktur bangunan saja dan
masyarakatnya tidak ikut berpartisipasi tentunya hal itu tidak
memberdayakan masyarakat dan tidak mengembangkan
kemampuan masyarakatnya.

Hal ini merujuk kepada Teori pemberdayaanadalah
menerangkan bahwa pemberdayaan adalah sebuah proses dengan
dengan mana orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi
dalam berbagai pengontrolan atas, dan mempengaruhi terhadap,
kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang mempenggaruhi
kehidupannya. Pemberdayaan menekankan bahwa orang
memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang
cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang
lain yang menjadi perhatiannya."’

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti dapat menganalisis
pemberdayaan masyarakat dalam bentuk pelatihan perawatan dan
penggemukan ternak yang diberikan perusahaan . dengan
implementasi CSR melalui kegiatan program ternak sapi yang di
lakukan di desa Tanjung Anom.Adapun pelatihan yang diberikan
oleh perusahaan meliputi pelatihan analisa penyakit pada ternak,
pelatihan pembuatan- obat tradisional pada. ternak, pelatihan
metode pemberian pakan dan minum yang baik pada ternak,
pemberian vitamin pada ternak, serta sterilisasi kandang ternak.

Mengingat masyarakatnya yang bermata pencaharian
sebagai peternak, penulis melihat ini solusi terbaik bagi
masyarakat dalam wupaya merubah mindset mereka guna
memperkuat dan mengembangkan pola pikir masyarakat dalam
kehidupan yang lebih baik atau di kategorikan kehidupan yang
sejahtera, yang pada mulanya Corporate Social Responsibility
ini merupakan kegiatan kemitraan antara perusahaan dengan
masyarakat setempat yang membentuk suatu kelompok. Dalam

YEdi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian
Strategis Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung : PT
Refika Aditama, 2005),58.
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pemberdayaan melalui program ternak sapi  dilakukannya
pembinaan, pelatihan, bantuan produksi (sapi) serta
pendampingan cara merawat sapi yang baik dan benar sehingga
menciptakan sapi-sapi yang berkualitas tinggi. Tidak hanya
pelatihan saja tetapi para anggota di berikan fasilitas berupa 2
ekor sapi betina dalam keadaan bunting untuk setiap anggota
kelompok tani, sehingga hal ini menambah pengetahuan dan
pengalaman masyarakat. Terkait pernyataan diatas bahwasannya
pemberdayaan masyarakat di Desa Tanjung Anom yang
dilakukan pihak perusahaan melalui implementasi CSR bertujuan
agar masyarakat menjadi berdaya, mandiri dan sejahtera dalam
segi ekonomi dan sosial.Kemitraan ini sudah dilakukan dari 17
November 2017 yang mana 3 tahun pertama dilakukan
pertemuan serta pelatihan satu bulan sekali dan untuk saat ini
sudah tergantung keperluan saja dilakukan pertemuan dan
pelatihan dikarenakan pandemic yang tak kunjung berkesudahan
serta. para anggota petani yang dari awal mengikuti pelatihan
masih tergabung dalam kelompok tersebut memiliki pengetahuan
yang telah disampaikan oleh pihak perusahaan sehingga anggota
kelompok tersebut / dapat memberikan pengetahuan yang
berkelanjutan terhadap anggota lainnya.

Kemudian-penulis tertarik dengan permasalahan tersebut.
Untuk itu penulis mengangkat .permasalahan tersebut kedalam
tulisan skripsi yang berjudul: “Iimplementasi Corporate Social
Responsibility PT. GGL Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di
Desa Tanjung Anom Kecamatan Terusan Nunyai Lampung
Tengah”.

Fokus dan Subfokus Penelitian

Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis hasil
penelitian, maka penelitian ini difokuskan pada masalah dahulu
agar tidak terjadi perluasan masalah yang nantinya tidak sesuai
dengan tujuan penelitian. Karena peneliti memfokuskan pada
pelatihan perawatan ternak yang diberikan perusahaan kepada
Kelompok Tani Mahesa Brahma Abadi masyarakat dalam
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bentukimplementasi Corporate Social Responsibility untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat, dimana dalam hal ini
dilakukan penyaluran bahan produksi seperti indukan sapi yang
di rawat oleh masyarakat beserta obat, pakan yang diberikan
perusahaan dan juga dilakukan pendampingan serta pelatihan
agar masyarakat memahami cara merawat sapi dengan baik
sehingga menghasilkan sapi yang berkualitas.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah penulis ungkapkan di latar
belakang masalah, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimana Implementasi CSR PT GGL dalam
melakukan pemberdayaan terhadap masyarakat melalui program
ternak sapi di Desa Tanjung Anom, Kec. Terusan Nunyai Kab.
Lampung Tengah ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka yang menjadi tujuan
penelitian adalah:

Untuk mendeskripsikan tentang Implementasi Corporate
Social Responsibility PT.Great Giant Livestock dalam melakukan
pemberdayaan terhadap masyarakat melalui program ternak sapi
di Desa Tanjung Anom, Kec. Terusan Nunyai Kab. Lampung
Tengah.
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F. Signifikan Penelitian (Kegunaan Penelitian)

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memeberikan
manfaat kepada beberapa pihak sebagai berikut

1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi peneliti, sebagai salah satu upaya
untuk memenuhi tugas akhir program studi Pengembangan
Masyarakat Islam Fakultas Dakwah & Illmu Komunikasi,
juga diharapkan mampu menambah pengetahuan peneliti
dalam bidang Pengembangan Masyarakat Islam. Secara
teoritis Corporate Social Responsibility merupakan suatu
cara yang dapat menguntungkan kedua belah pihak dalam
pemberdayaan masyarakat. Serta menambah wawasan
peneliti dalam pemberdayaan yang dilakukan CSR PT. GGL
dan masyarakat melalui program Ternak Sapi .

2. Kegunaan Praktis
Dari manfaat teoritis tersebut diharapkan .dapat
memberikan manfaat . praktis. Sehingga dapat member
masukan dalam -memecahkan masalah . Dan sebagai
masukan sebagai bahan informasi tambahan_ referensi bagi
mahasiswa lainnya yang ingin. membuat skripsi yang
berkaitan dengan-penelitian ini:

G. Kajian Penelitian yang Relevan

Kajian pustaka merupakan bagian terpenting dan juga
berfungsi bagi suatu penelitian.Berdasarkan penelusuran yang
peneliti lakukan, penelitian ini bukanlah yang pertama Kali,
melainkan sebelumnya sudah terdapat penelitian-penelitian yang
sejenis. Berikut adalah beberapa kajian yang dapat dihimpun oleh
penelitidiantaranya :

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Firda Aulia,
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah dengan judul skripsi *“ Implementasi Alokasi
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Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Pemberdayaan
Masyarakat” hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa
Implementasi Alokasi Corporate Social Responsibility tidak
hanya menguntungkan laba perusahaan saja tetapi lebih
memperhatikan keberlanjutan pemberdayaan masyarakat yang
mana dapat meningkatkan atau menyejahterakan taraf hidup
masyarakat dalam bidang asuransi.*®

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sri Subekti Sunaryo
yang berjudul Konsep Dan Strategi Corporate Social
Responsibility (CSR) PT Tafakul Indonesia tahun 2009 UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif yang bersifat deskriptif analisis berdasarkan hasil
analisa, Konsep dan Strategi CSR PT Tafakul Indonesia melalui
unit social perusahaan vyaitu Yayasan Amanah Tafakul
mengimplementasikan CSR berdasarkan Al-Quran, Hadist dan
Ushul Figh sebagai pedomana implementasi CSR, adapun
strategi CSR PT Tafakul Indonesia dalam penerapan programnya
yaitu pemberdayaan masyarakat yang mengacu pada bidang
pendidikan, ekonomi, keséhatan; dan'social."®

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh  Zulfitri yang
berjudul Pemberdayaan Masyarakat Melalui-Corporate Social
Responsibility PT-lndocement Tunggal-Prakarsa TBK 2011,
Fakultas syariah dan Hukum, UIN"Syarif Hidayatullah Jakarta.
Pada penelitian ini menyatakan titik penting nya yakni membuat
masyarakat mandiri dan mampu menentukan keinginan mereka
sendiri sebagai kegiatan yang mengarah pada investasi social.?’

¥irda Aulia, Implementasi Alokasi Corporate Social Responsibility (CSR)
Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Studi Kasus Pada PT Tugu Pratama Indonesa
General Insecure, ( Skripsi Fakultas Syariah Dan Hukum, Uin Syarif Hidayatullah
Jakarta,2015)

195y Subekti Sunaryo, Konsep Dan Strategi Corporate Social Responsibility
(CSR) PT Tafakul Indonesia, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta, 2012

27zulfitri, Pemberdayaan Masyarakat Melalui  Corporate  Social
Responsibility PT Indocement Tunggal Prakarsa TBK , Fakultas Syariah dan Hukum,
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,2011
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Penelitian yang di lakukan oleh penulis sangat berbeda
dengan tiga penelitian di atas tersebut, perbedaannya vyaitu
pertama, penelitian ini tidak terfokus ke bidang asuransi saja dan
tidak juga mengambil berdasarkan system al Quran. Kemudian
dalam memberikan pelatihan pemberdayaan menggunakan
metode pembelajaran yang di dalam pelatihan ini terdapat guru
atau Pembina untuk membimbing masyarakat.Kedua, tempat
penelitian yang berbeda karena penulis mengambil tempat
penelitian di desa Tanjung Anom, Lampung Tengah.ketiga, di
Kelompok Mahesa Abadi ini dalam pembinaan tidak adanya
pengelompokan jadi semua anggota di berikan pelatihan yang
sama rata sesuai dengan keinginan masyarakat dan ketentuan
yang di selenggarakan oleh pihak perusahaan tersebut.

H. Metode Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
beberapa metode sebagai pedoman untuk mempermudah dalam
mempermudah data dan informasi yang akurat. Metode penelitian
merupakan cara alamiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu.”

Untuk mengetahui permasalahan agar penelitian yang
dilaksanakan“dapat ‘mencapai hasil optimal sebagaimana yang
diharapkan, maka perlu bagi seorang peneliti menggunakan suatu
metode dalam melaksanakan penelitian. Adapun metode-metode
yang digunakan peneliti antara lain :

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian
Jenis pendekatan pada penelitian ini  yaitu
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
didasarkan pada upaya membangun pandangan mereka yang
diteliti dan dirinci serta dibentuk dengan kata-kata atau

21 sygiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,( Bandung :
Alfabeta,2017),2.
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sebuah gambaran yang rumit.?? Pengertian tersebut berarti
memahami suatu subjek penelitian yang rinci dan dibentuk
dengan kata-kata atau  gambaran cara berfikir yang
menyeluruh.Kemudian menurut Lexy J. Moleong penelitian
kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia social, dan
perspektifnya didalam dunia, dari segi konsep perilaku,
persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti.
Adapun karakterisik penelitian kualitatif yaitu sebagai
berikut :

a. Penelitian kualitatif data dikumpulkan dalam kondisi
yang asli atau alamiah (natural setting)

b. Peneliti sebagai alat utama pengumpulan data yaitu
dengan metode pengumpulan data berdasarkan
pengamatan dan wawancara

c. Penelitian kualitatif diusahakan mengumpulkan data
secara - deskriptif yang kemudian ditulis dalam
laporan. Data yang diperoleh berupa kata-kata,
gambaran dan bukan angka.

d. Teori bersifat dari dasar; dengan data yang di peroleh
dari penelitian di. lapangan dapat dirumuskan
kesimpulan atau teori.

Adapun _penelitian  ini - dilakukan. yaitu berkaitan
“Implementasi CSR Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di Desa
Tanjung Anom Kecamatan Terusan Nunyai Lampung Tengah”
dimana peneliti menggunakan metode kualitatif dikembangkan
untuk mengkaji manusia dalam kasus-kasus tertentu. Dilakukan
dengan mendengarkan mengenai pandangan terkait fenomenaa
yang akan diteliti yakni dengan cara mendeskripsikan dalam
bentuk kata-kata untuk menggali data dan informasi yang
dibutuhkan.

2 exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung:PT.Remaja
Rosdakarya,2017),h. 6.
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2. Desain Penelitian

Penelitian yang  dilakukan  penulis  bersifat
deskriptifyaitu  penelitian yang bermaksud membuat
deskripsi mengenai situasi-situasi atau kejadian, sifat
populasi atau daerah tertentu dengan mencari informasi
factual, justifikasi keadaan, membuat evaluasi sehingga
memperoleh gambaran yang jelas.maksudnya adalah
penelitian yang semata-mata menggambarkan keadaan suatu
obyek untuk mengambil kesimpulan secara umum.
Penelitian ini terdapat korelasi dengan penelitian lapangan (
Field Reasearch ) yang menyatakan pendeskripsian suatu
keadaan yang ada dengan menggambarkan secara sistematis
dan faktual mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi.

Dalam penelitian ini, penulis hanya mengemukakan
dan menggambarkan secara apa adanya tentang
Implementasi CSR PT Great Giant Livestock dalam
Pemberdayaan - Masyarakat Di Desa' Tanjung Anom
Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung- Tengah.
Dengan menjadikan kelompok tani berdaya melalui potensi
dan kemampuan Yyang dimiliki serta meningkatkan
pendapatan.Peneliti mendapatkan data-dengan mengamati
dan berpartisipasi dalam skala social Kkecil, serta adanya
interaksi social antara ketua kelompok tani dengan manajer
perusahaan PT.Great Giant Livestock.

3.  Sumber Data Penelitian

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh. **Adapun sumber penelitian terbagi menjadi dua
yakni sumber data primer dan sumber data sekunder.”

1) Sumber data primer, yaitu data yang di peroleh atau
dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang

23guharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Research, ( Bandung, Tarsito, 1995),98.

24guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipt, 2014),172.

% V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian, ( Yogyakarta: PT. Pustaka
Baru,2019).73.
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melakukan penelitian atau bersangkutan yang
memerlukannya. Data primer di dapat dari sumber
informan yaitu individu atau perseorangan seperti
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti.?®
Pengambilan data primer pada penelitian ini yakni
data yang diperoleh dan dikumpulkan langsung dari
pihak perusahaan dan pengurus kelompok Mahesa
Brahma Abadi yang berupa pengetahuan dan
pengalaman melalui pengamatan dan wawancara
langsung kepada kelompok tersebut.

2) Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian
dari sumber-sumber yang telah ada.?’’ Dengan kata
lain dapat berupa dokumen-dokumen, dokumentasi,
buku dan penelitian terdahulu yang mana dapat
digunakan dalam mendukung data primer yang sudah
ada dalam penelitian ini, yakni berupa foto-foto, data
serta arsip berkas kegiatan yang dilakukan pada tahun
2017.

4. ~ Tempat dan Partisipan Penelitian

Adapun penelitian ini dilakukandi Desa Tanjung
Anom, Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung
Tengah.

Penelitian ini menjelaskana dimana penelitian
dilakukan dan siapa saja yang terlibat dalam
penelitian.Penelitian  kualitatift memiliki lokasi atau
partisipan tertentu dengan tujuan agar mereka membantu
peneliti memahami masalah dan pertanyaan
penelitian.”®Partisipan adalah orang yang dapat memberikan

% M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan
Aplikasinya, ( Bogor, Ghalia Indonesia, 2002), 82.

*Ibid,58.

Zpedoman Penulisan Skripsi ( Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2018/2019),20.
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informasi  yang  diperlukan.®Partisipan  dipilih  dalam
penelitian ini  menggunakan teknik purposive.Dimana
sampel diambil dengan berdasarkan pertimbangan subjektif
peneliti.Dimana persyaratan yang dibuat sebagai Kkriteria
harus dipenuhi sebagai sampel.Jadi dasar pertimbangannya
ditentukan tersendiri oleh peneliti.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis
menetapkan  yang akanada didalam penelitian sebagai
berikut :

a. Pihak Perusahaan yang berjumlah 10 orang. Dalam
hal ini terdapat lorang Manager, 1 orang PPL
(Pendamping Pengalaman Lapangan) dan 1 Dokter
Hewan vyang melakukan sosialisasi pembinaan
mengenai perawatan sapi yang mengetahui prosedur
dalam operasional perusahaan yaitu Manager Bapak
Yanto, PPL Bapak Ariyadi, Drh. Alif

b. Pengurus Gapoktan Mahesa Brahma Abadi yang
berjumlah 6 orang yang mengurus segala.-manajemen
pada kelompok tani yaitu Bapak Sudarmuji selaku
Ketua kelompok Tani

e~~Anggota yang aktif dalam kegiatan-implementasi CSR
yang-berjumlah 60 orang-dengan kriteria mampu
meningkatkan hasil produksi secara signifikan serta
berperan aktif dalam setiap bimbingan yang dilakukan
pihak perusahaan. Yang menjadi partisipan yaitu 3
orang kelompok tani yaitu Bapak Edi Wirawan,
Bapak Tardi, Bapak Yahya.

Dari kriteria diatas, maka yang akan menjadi
partisipan dalam penelitian ini berjumlah 7 orang . terdiri
dari Manager Perusahaan PT Great Giant Livestock 1
orang, PPL Perusahaan PT Great Giant Livestock lorang
beserta 1 Dokter Hewan., pengurus Gapoktan Mahesa
Brahma Abadi 1 orang dan anggota kelompok 3 orang.

Muh.Nasir.Metode Penelitian,( Bogor Selatan; Ghalia Indonesia,2005),54.
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Metode Pengumpulan Data

Beberapa langkah-langkah penting dalam peneitian

yaitu pengumpulan data. Agar mendapatkan data informasi
yang relevan maka peneliti menggunakan beberapa metode
sebagai berikut :

. Interview dan wawancara

Metode wawancara merupakan salah satu teknik
mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara
mengadakan Tanya jawab, baik secara langsung maupun
tidak langsung dengan sumber data .hal ini dijelaskan
oleh Sutrisno Hadi sebagai berikut : ““ interview dapat
dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan
jalan Tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan
sistematis dan berlandaskan kepada tujuan penyelidikan.
Pada umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisik
dalam proses Tanya jawab itu.” * jenis wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini-adalah wawancara bebas
terpimpin yaitu : wawancara membawa Kerangka
pertanyaan-pertanyaan untuk. disajikan, tetapi dengan
cara bagaimana pertanyaan-pertanyaan itu diajukan dan
di ~wawancara sama sekali— diserahkan kepada
kebijaksanaan wawancara.**

Dengan menggunakan metode ini peneliti
mengharapkan agar data yang dibutuhkan dapat diperoleh
langsung sehingga kebenarannya tidak diragukan lagi.
Dalam hal ini penulis melakukan pengumpulan data
dengan menanyakan tentang bagaimana pemberdaayaan
masyarakat yang dilakukan  perusahaan  dalam
peningkatan kesejahteraan keluarga melalui
Implementasi CSR dalam program ternak sapi serta Apa
saja kegiatan yang sudah dilakukan untuk meningkatkan

% Sytrisno Hadi, Metodologi Penelitian,193.
$'Koentjaningrat, Metode Penelitian Masyarakat, ( Jakarta: Gramedia,
1981),137.
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kesejahteraan dan tingkat keberhasilan yang sudah
dicapai masyarakat.

b. Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara
sengaja, sistematis mengenai fenomena social dengan
gejala-gejala  psikis untuk  kemudian  dilakukan
pencatatan.*’peneliti melakukan pengamatan secara
langsung pada objek penelitian yaitu Kelompok Mahesa
Brahma Abadi dengan menggunakan metode non
partisipan, dimana seorang peneliti tidak terlibat secara
aktif dalam Kkegiatan yang dilakukan pada saat
observasi.**Dalam hal ini peneliti mencatat, menganalisis
serta membuat kesimpulan tentang pelaksanaan kegiatan
masyarakat yang diteliti dan juga melihat perkembangan
atau hasil dari kegiatan tersebut.

Dalam metode observasi nonpartisipan ini
dilaksanakan dengan cara peneliti berada dilokasi
penelitian, dan-hanya pada saat melaksanakan penelitian,
dan tidak terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan
dengan.maslah yang diteliti. Dalam hal ini peneliti
mengamati kegiatan-kegiatan Kelompok Tani Mahesa
Brahma Abadi melalui-program- ternak sapi yang
berhubungan dengan peningkatan kesejahteraan keluarga.
Kegiatan yang dilakukan yakni merawat sapi dengan
baik.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu.Bisa berbentuk tulisan, gambar dan karya-
karya monumental dari seseorang.** Metode dokumentasi

%2 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik(Jakarta: PT
Rineka Cipta,2015),39.

“Ibid., 63.

*3ugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan, ( Bandung: Alfabeta,
2016),239
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adalah sebuah cara yang dilakukan dalam pencarian data
berupa hal-hal atau sebuah variable berupa catatan, surat
kabar, transkip, buku, majalah, dan sebagainya.*® Dalam
metode dokumentasi pada penelitian ini  bertujuan
memperoleh hasil wawancara akan lebih dapat dipercaya
jika didukung adanya dokumentasi. Dokumentasi pada
penelitian ini sebagai data pendukung (sekunder).
Dokumen yang peneliti ambil adalah informasi tentang
Implementasi CSR PT.GGL dan Program ternak sapi
Kelompok Mahesa Brahma Abadi,SK perusahaan,
Materi, Jadwal serta catatan-catatan kegiatan atau file
tentang Desa tanjung Anom dan foto-foto kegiatan yang
dilakukan.

6. Prosedur Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan  lapangan, dan dokumentasi, = dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah-dipahami oleh
diri sendiri .maupun orang lain.**Setelah keseluruhan data
terkumpul maka langkah selanjutnya peneliti menganalisa
data tersebut sehingga diambil suatu kesimpulan. Analisis
dalam bentuk ini lebih pada upaya peneliti untuk
menguraikan data secara sistematis, terpola sehingga
menghasilkan satu pemahaman yang baik dan utuh.*’

Miles dan Huberman dalam sugiyono mengatakan
bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan

%Child Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Bumi
Aksara,1997), h.98

*®sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R & D), (Bandung: Alfabeta, 2017), 336

*brahim, Metodologi Penelitian Kualitatif: Panduan Penelitian Beserta
Contoh Proposal Kualitatif, (Bandung:Alfabeta, 2015),104
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secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, aktifitas dalam analisis data yaitu:®

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya, dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya. Penulis menggunakan
reduksi data dalam penelitian agar memudahkan penulis
dalam memahami pokok penting dari penelitian yang
telah dideskripsikan mengenai Implementasi CSR dalam
program ternak sapi guna meningkatkan kesejahteraan
keluarga.

b. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya.Yang isering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan.teks yang
bersifat naratif.

c. Conclusion Brawing/ Verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif
menurut Miles dan Huberman adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah
yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak,
karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti
barada di lapangan.

38 Sugiyono, Metode PenelitianKuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung:
Alfabeta,2017), h. 246
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d. Interpretasi Data

Sebuah bentuk dari kegiatan untuk melakukan
penggabungan terhadap sebuah hasil dari analisis dengan
berbagai macam pertanyaan, kriteria, maupun pada
sebuah standar tertentu guna untuk dapat menciptakan
sebuah makna dari adanya sebuah data yang dimana telah
dikumpulkan oleh seseorang guna untuk mencari sebuah
jawaban terhadap permasalah yang dimana teradapat di
dalam sebuah penelitian yang dimana sedang
diperbaiki.**Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan
bahwa masyarakat di Desa Tanjung Anom masih banyak
yang belum tercukupi dalam segi perekonomian.
Misalnya kerja serabutan, tetapi meskipun demikian
masyarakatnya tidak sulit untuk diajak bekerjasama,
maka dari itu masyarakat di desa. tersebutlah yang
menjadi  sasaran implementasi Corporate  Social
Responsibility PT Great Giant Livestock.

7. Pemeriksaan Keahsahan Data

Dalam Menguji keabsahan data dalam penelitian
kualitatif menurut sugiyono meliputi uji credibility (validitas
internal), transferability (validitas eksternal), dependability
(reliabilitas), dan comfirmability  (obyektivitas).”’Pada
penelitian ini digunakan uji kredibilitas untuk menguji
keabsahan data. Uji kredibilitas data dilakukan dengan
teknik triangulasi data. Triangulasi data diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara dan
berbagai waktu.

Terdapat tiga triangulasi dalam keabsahan data, yaitu
triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi
waktu.Pada penelitian ini, penelitian menggunakan
triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah menguji

*https://brainly.co.id/tugas/10673905#:~:text=Interpretasi%20data%20penelit

ian%?20adalah%20sebuah,idmana%?20telah%20dikumpulkan%?200leh%20seseorang

“5ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, dan R & D), (Bandung: Alfabeta, 2017),366.
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kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.**

Berdasarkan data yang telah diperoleh oleh peneliti
bahwa data wawancara yang dilakukan terhadap pihak
perusahaan dan masyarakat yang diberdayakan akan penulis
konfirmasi melalui pengamatan secara langsung atau
observasi, kemudian akan dikuatkan kembali pada pada data
dokumentasi sebagai bukti tertulis yang dilakukan pihak
perusahaan PT Great Giant Livestock di Desa Tanjung
Anom Kecamatan Terusan Nunyai, Lampung Tengah.
Kegiatan tersebut berupa pelatihan, pengalaman, serta
pendampingan untuk masyarakat sebagai salah satu
tanggung jawab social perusahaan dengan cara pendekatan
melalui pemberdayaan masyarakat yang memiliki tujuan
mengentaskan ~ kemiskinandisekitar . perusahaan  dan
menjadikan masyarakat berubah kearah yang lebih baik lagi.

.. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dapat penulis
maksudkan pada BAB | yang terdiri dari_beberapa komponen
seperti penulisan-Penegasan Judul kemudian penulisan pada Latar
Belakang Masalah dengan adanya partisipasi Kelompok Tani
Masyarakat (Gapoktan) dalam pendampingan Implementasi CSR
yang dilakukan pihak Perusahaan PT Great Giant Livestock
dengan adanya Fokus dan Sub Fokus Penelitian timbullah
pertanyaan serta Rumusan Masalah pada bagaimana
Implementasi CSR PT GGL dalam melakukan pemberdayaan
terhadap masyarakat melalui program ternak sapi, denganTujuan
Mendeskripsikan serta mengatahui Bagaimana Implementasi
CSR yang dilakukan PT Great Giant livestock yang
menimbulkan Manfaat bagi masyarakat agar menjadi mandiri dan

“in Soraya, Personal Branding Laudya Cynthia Bella Melalui Instagram,
Jurnal Akademi Komunikasi Bina Sara Informatika Jakarta, Jurnal Komunikasi, Vol
8, No 2, Tahun 2017
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sejahtera dengan tetap menggunakan Kajian Penelitian
Terdahulu agar menjadi referensi serta pembaharuan bagi peneliti
yang akan dating, dengan tetap menggunakan metode kualitatif,
sehingga menjadi acuan, sebagai bantuan penguat yaitu teori pada
BAB II. Dan yang terakhir sebagai penutup BAB | yakni
Sistematika Pembahasan yakni pendeskripsian atas daftar isi yang
telah disajikan. Pada BAB 1l terkait dengan Implementasi CSR
terdapat Konsep Implementasi Corporate Social Responsibility,
Hakikat Pemberdayaan Masyarakat, Teori pemberdayaan dan
implementasi  Corporate  Social  Responsibility  Dalam
Pemberdayaan Masyarakatmenjadi bantuan dalam penulisan
skripsi ini dan kemudian mencari data temuan dan setelah itu
penulis tuangkan pada BAB 111 dari hasil temuan tersebut, mulai
dari wawancara, observasi bahkan hasil dokumentasi berupa
Gambaran Umum Desa Tanjung Anom, Implementasi Corporate
Social Responsibility - PT. Great Giant Livestock Dalam
Pemberdayaan Masyarakat Desa Tanjung Anom, Proses Kegiatan
Implementasi Dalam Pemberdayaan Masyarakat dan Hasil dari
Pemberdayaan Masyarakat Melalui CSR PT. GGL. Berikutnya
setelah selesai dapat di analisis di BAB 1V terkait dengan teori
BAB Ili dan temuan pada BAB Il maka dapat diintegrasikan,
sehingga kegiatan ilmiah ini dapat terlihat secara-sistematis untuk
mencari Korelasi-keduanya antara teori-dan fakta temuan yang
nantinya akan sampai pada kesimpulan,rekomndasi dan penutup
pada BAB V yang merupkan terjemahan dan penilaian subjektif
penulis dari definisi operasional.



BAB II

IMPLEMENTASI CSR DALAM PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT

A. Konsep Implementasi
1. Pengertian Implementasi

Secara  sederhana  implementasi  bisa  diartikan
pelaksanaan atau penerapan, Browne dan Wildavsky
mengemukakan bahwa “ implementasi adalah perluasan
aktivitas yang saling menyesuaikan”. Implementasi merupakan
suatu rangkaian aktivitas dalam rangka menghantarkan
kebijakan kepada masyarakat sehingga tersebut dapat membawa
hasil sebagaimana diharapkan.Rangkaian kegiatan tersebut
mencakup, Pertama persiapan seperangkat peraturan lanjutan
yang merupakan interpretasi dari kebijakan tersebut.Kedua,
menyiapkan sumber daya guna menggerakan kegiatan
implementasi termasuk didalamnya sarana dan prasarana,
sumber daya keuangan. dan tentu saja penetapan siapa yang
bertanggungjawab melaksanakan kebijaksanaan
tersebut.Ketiga, - bagaimana menghantarkan kebijaksanaan
secara kongkrit ke masyarakat.*

Implementasi Corporate Social Responsibility di berbagai
perusahaan berbagai macam, namun perusahaan yang serius
menjalankan CSR tidak akan lepas dari community development
(pemberdayaan masyarakat) yang mengacu pada kata
empowerment yang berarti penguatan. Penguatan sebagai upaya
untuk mengaktualisasikan potensi yang sudah dimiliki sendiri
olen masyarakat.jadi, pendekatan pemberdayaan masyarakat
titik beratnya adalah penekanan pada pentingnya masyarakat
local yang mandiri sebagai mandiri sebagai suatu system yang

'Usman, Nurdin. Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum. (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada,2002),7.

2 Syaukani dkk,2004, Artikel Definisi Tentang Implementasi Menurut Ahli
(www.dosenpendidikan.com) diakses 24 Januari 2021 pukul 12.26
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mengorganisisr diri mereka. Maka pendekatan pemberdayaan
masyarakatyang diharapkan adalah yang dapat memposisikan
individu sebagai subjek bukan sebagai objek.’

Praktik pemberdayaan yang dilakukan oleh banyak pihak
difokuskan pada bidang ekonomi untuk pengentasan
kemiskinan(poverty  alleviation) atau  penanggulangan
kemiskinan(poverty reduction). Oleh karena itu, kegiatan
pemberdayaan harus dilakukan oleh perusahaan kepada
masyarakat melalui tanggung jawab sosialnya degan melakukan
pengembangan kegiatan produktif untuk meningkatkan
pendapatan (income generating) kepada masyarakat.*

Menurut Mardikanto dalam bukunya terdapat 3 pokok
dalam pemberdayaan masyarakat yang bisa diterapkan oleh
perusahaan melalui tanggung jawab CSR, yaitu Bina Manusia,
Bina Usaha dan Bina Lingkungan:®

Bina Manusia merupakan upaya yang paling pertama dan
utama dalam pemberdayaan masyarakat, sebab manusia
merupakan pelaku atau pengelola manajemen itu sendiri-Hal ini
dilandasi bahwa tujuan pembangunan adalah untuk perbaikan
mutu hidup atau kesejahteraan manusia.®

CSR dalam bidang manusia-ini tentu harus memadukan
kepentingan Shareholders dan Stakholders.~Karenanya, CSR
tidak hanya focus pada hasil yang ingin dicapai, melainkan pula
pada proses untuk mencapai hasil tersebut. Pendekatan awal
kepada masyarakat adalah pendekatan emosional agar terjalin
kominikasi dan relasi yang baik melalui pelatihan-pelatihan
tentang keterampilan. Sedangkan tujuan utama langkah ini

3Setiana L, Teknik Penyuluhan dan Pemberdayaan Masyarakat, ( Yogyakarta,

UIN Sunan Kalijaga Press, 2007),79.

*Eboy Pranata, Implementasi CSR Dalam Pemberdayaan UMKM : Studi

Kemitraan PKBL PT. Madubaru Madukismo, ( Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga
Press,2008),19.

STotok Mardikanto, Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam

Perspektif Publik, ( Bandung : Alfabeta, 2012),113.

®Ibid, h.114
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adalah terbangunnya pemahaman dan penerimaan masyarakat
yang akan dijadikan sasaran CSR.

2. Manfaat Corporate Social Responsibilty Bagi Perusahaan

Menurut Ronal dJ .Ebert dan Ricky M.Griffin
sebagaimana yang dikutip oleh Pandji Anoraga, “Etika sangat
berpengaruh pada tingkah laku individual. Tanggung jawab
sosial mencoba  menjembatani komitmen individu dan
kelompok dalam suatu lingkungan sosial seperti pelanggan,
perusahaan lain, karyawan, dan investor. Tanggung jawab
sosial menyemimbangkan komitmen-komitmen yang berbeda-
beda”.’

Tanggung jawab sosial menekankan pada pembangunan
berkelanjutan. Tujuan pembangunan berkelanjutan adalah
memastikan suatu masyarakat yang adil, bertindak ramah
terhadap lingkungan, dan meningkatkan kualitas hidup.Jika
semua bisnis mengikuti praktik pembangunan berkelanjutan,
dapat dikatakan bahwa masyarakat akan memperoleh manfaat
dari kesejahteraan yang meningkat dan lingkungan.yang bersih
dan aman.®Pada dasarnya dengan menerapkan CSR ada banyak
manfaat yang akan diterima.Menurut Suhandari M.P
sebagaimana yang dikutip oleh Irham—-Fahmi menyatakan
manfaat CSR-bagi-perusahaan antara fain:

a. Mempertahankan dan mendongkrak reputasi serta citra
mereka perusahaan.

Mendapatkan lisensi untuk beroperasi secara sosial.
Mereduksi risiko bisnis perusahaan.

Melebarkan akses sumber daya bagi operasional usaha.
Membuka peluang pasar yang lebih lebar.

Meresuksi biaya, misalnya terkait dampak pembuangan
limbah.

g. Memperbaikihubungan dengan stakeholders.

—~o oo

PandjiAnoraga, PengantarBisnisPengelolaanBisnisdalamEraGlobalisasi, (Ja
karta: RinekaCipta,2007),128.

8KeithBettrick, PengantarPublicRelations: Teori dan Praktik, (Jakarta:
Rajawali Pers,2012), 97.
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h.  Memperbaiki hubungan dengan regulator.
i. Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan.
j. Peluang mendapatkan penghargaan.’

Pelaksanaan program tanggung jawab sosial perusahaan
akan memberikan dampak positif tidak hanya bagi operasional
perusahaan, akan tetapi juga bagi kelangsungan eksistensi
perusahaan untuk jangka panjang, keuntungan yang dapat diraih
melalui program ini antara lain; dapat mengurangi biaya,
mengurangi risiko, membentuk reputasi, membangun modal
sosial, dan meningkatkan akses pasar lebih luas.™

Dalam penjelasan diatas, tertuang pada Quran Surah
Al-Hadid:57 (7) yang bebunyi

e s g7 s X E g Ao . 2. g % [
| goue Iz alllpe d) g 59 2005 es Nla yalies Zoa3cp ]

“o g e A ° f'/. 5/’ ;/ - & Z

HRAS S ey
“Berimanlan  kamu kepada Allah dan Rasul-Nyadan
nafkahkanlah sebagian 'dari hartamu yang ~Allah  telah
menjadikan kamu menguasainya. ‘Maka orang-orang yang

beriman..di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari
hartanya memperoleh pahala yang besar”

Yang dimaksud dengan menguasat di sini ialah penguasaan
yang bukan secara mutlak. hak milik pada hakikatnya adalah
pada Allah. manusia menafkahkan hartanya itu haruslah
menurut hukum-hukum yang telah disyariatkan Allah. karena
itu tidaklah boleh kikir dan boros.*

. Tujuan Corporate Social Responsibility

Tujuannya adalah untuk mencipatakan dan memelihara
hubungan yang harmonis dengan lingkungan sekitar perusahaan
dan bekerjasamaan untuk memberikan manfaat yang besar bagi

°Irham Fahmi,Etika Bisnis Teori, Kasus, dan

Solusi,(Bandung:Alfabeta,2013),83.

Faisa IBadroen,EtikaBisnis dalam Islam, (Jakarta:Kencana,2006),191.
11 Al-Quran Surah Al-Hadid (57:7)
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masyarakat sekitar juga.pemerintah dalam hal ini juga berperan
penting dalam mengatur kegiatan produksi perusahaan, selain
mendapatkan pajak dari perusahaan tersebut. Perusahaan
berperan dalam melakukan kegiatan produksi dan masyarakat
berperan  dalam  pemberdayaan dan  pengembangan
masyarakat.Setiap perusahaan memiliki bentuk perusahaan
yang berbeda beda dan tergantung dari kompetensi perusahaan
serta kebutuhan masyarakat di sekitarnya. Ada baiknya jika
perusahaan melakukan survei terlebih dahulu sebelum
melaksanakan CSR sehingga yang dilakukan tepat guna dan
tepat sasaran.*?

. Bentuk-Bentuk Corporate Social Responsibility

Porgram CSR diimplementasikan dengan
menyelenggarakan kegiatan sosial dalam rangka membantu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui kegiatan
ekonomi, pembangunan fasilitas umum, pemberian beasiswa,
bantuan keuangan, pelestarian lingkungan, dan lain-lain.

Hingga kini, . sejauh mana tanggung jawab sosial
perusahaan memang masih: menjadi perdebatan. Ada yang
membatasi ruang lingkup CSR pada program yang
bersifat charity atau donasi, tetapi ada pula-yang berpendapat
bahwa CSRemencakup aspek yang lebih luas, yaitu sosial,
ekonomi, dan lingkungan.

Terlepas dari perbedaan tersebut, pada praktiknya, ada
empat bentuk atau tipe CSR yang selama ini dijalankan oleh
perusahaan-perusahaan di seluruh dunia, seperti ditulis
Hartman, Des Jardins, dan MacDonald dalam buku Business
Ethics, Decision Making for Personal Integrity & Social
Responsibility.™

12 https://www.gurupendidikan.co.id/csr-
13 https://mww.gurupendidikan.co.id/csr-
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B.

1. Tipe Ekonomis

Pada tipe ini, CSR dilaksanakan sebatas pada aspek
yang sesuai dengan tanggung jawab perusahaan, yaitu
menghasilkan produk yang bermanfaat. Perusahaan tidak boleh
menimbulkan kerusakan, melakukan upaya untuk mencegah
kerusakan, dan menjadikan dunia sebagai tempat yang lebih
baik.

2. Tipe Filantropis

Dalam program CSR filantropis, perusahaan merasa
memiliki  kewajiban mendorong hal-hal baik dengan
mensponsori kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan institusi,
sekolah, museum, dan lainnya. Ada program yang dilakukan
murni  untuk tujuan sosial, ada juga yang bertujuan
mendapatkan reputasi baik.

3. Tipe Jejaring Sosial

Perusahaan juga merupakan bagian dari masyarakat
yang harus memenuhi kewajibannya dan mematuhi etika yang
berlaku. Perusahaan tidak. boleh hanya melakukan aktivitas
untuk kepentingan dirinya, tetapi- juga untuk memberikan
manfaat kepada para stakeholder, termasuk masyarakat.

4. Tipe Integratif

Pada tipe ini, program CSR menjadi sarana untuk
mengintegrasikan profit dan tanggung jawab sosial perusahaan.
Manajemen harus memastikan bahwa bisnis bisa beroperasi
sesuai dengan nilai sosial karena perusahaan tergantung pada
masyarakat  demi  kelangsungan,  pertumbuhan, dan
eksistensinya.

Pemberdayaan Masyarakat

1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat

113

Pemberdayaan  berasal dari bahasa  inggris
empowerment “ yang secara harfiah bisa diartikan sebagai “
pemberkuasaan “ dalam arti pemberian atau peningkatan “
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kekuasaan “ (power) kepada masyarakat yang lemah atau
tidak beruntung . **

Pemberdayaan = masyarakat ~ menurut UNDP,
empowerment (pemberdayaan atau penguatan) dianggap
sebagai sebuah proses yang memungkinkan kalangan
individual ataupun kelompok merubah keseimbangan
kekuasaan dalam segi social, ekonomi maupun politik pada
sebuah masyarakat ataupun komunitas. Konsep pemberdayaan
masyarakat adalah;™

1. Mendorong menjadi lebih terlibat dalam membuat
keputusan  dan  aktifitas yang  mempengaruhi
pekerjaannya

2.  Menempatkan orang bertanggung jawab atas apa yang
mereka kerjakan

3. Memiliki wewenang dan berinisiatif melakukan sesuatu
yang dipandang perlu

4. Mendorong terjadinya inisiatif dan respon, sehingga
semua permaslahan yang di hadapi dapat” dipecahkan
secepatnya dan sefleksibel mungkin.

Pemberdayaan masyarakat sebagai model berakar
kerakyatan' adalah. upaya untuk meningkatkan harkat dan
martabat sebagian ‘masyarakat kita yang terperangkap pada
kemiskinan dan keterbelakangan.Pemberdayaan masyarakat
dimaksudkan yang sengaja dilakukan pemerintah untuk
memfasilitasi masyarakat local dalam merencanakan,
memutuskan danmengelola sumber daya yang dimiliki

% Abu Hurairah,Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat,
(Bandung : Humanlora,2008),96.

15 M Nur Rianto Al Arif, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Wakaf Uang,
(Jurnal Asy-Syir’ah Fak. Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol 44 No 11, Hal
813-828, 2010) Diakses Pada 18 November 2020 Pukul 14.31
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sehingga pada akhirnya mereka memiliki kemampuan dan
kemandirian secara ekonomi.*®

Dalam upaya memberdayakan masyarakat tersebut dapat
dilihat dari tiga sisi, yaitu :*'

a. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan
potensi masyarakat masyarakat berkembang (enabling)

b. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat
(empowering)

c. Memberdayakan mengandung arti melindungi.
2. Tahapan Pemberdayaan Masyarakat

Dalam tahapan pemeberdayaan ini pemberdayaan
tidaklah bersifat selamanya, tetapi pemberdayaan ada sampai
target masyarakat mampu untuk mandiri. Dan kemudian akan
dilepas agar menjadi masyarakat yang mandiri. Dlihat dari
pengertian tersebut dapat diartikan pemeberdayaan ialah suatu
proses belajar dimana dapat mencapai status mandiri. Dalam
tahapan ini juga dilakukan pemeliharaan semngat, kodisi dan
kemampuan secara terus.imenerus-agar mencapai target yang di
inginkan.

Tahapan pemberdayaan olen PT GGL dalam pemberian
program pemberdayaan ~kepada <penerima manfaat, sebagai
berikut :*®

1) Seleksi Lokasi/Wilayah

Seleksi wilayah perlu dilakukan dengan memenuhi
kriteria yang disepakati oleh lembaga, pihak-pihak terkait dan
masyarakat. Pemilihan kriteria ini sangatlah penting karena
penetapan lokasi ini harus dilakukan sebaik mungkin agar

®Munawar Noor, Pemberdayaan Masyarakat, (Jurnal llmiah CIVIS Vol 1 No
2 Hal 88-89, Juli 2011) Diakses Pada 18 November 2020 Pukul 14.30

Totok Mardikanto, Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam
Perspektif Public, 2017, Alfabeta, Bandung,30.

B Aprilia Theresia, et. Al. Pembengunan Berbasis Masyarakat,220.
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tujuan pemberdayaan masyarakat yang di cita-citakan dapat
terwujud dengan baik.

2) Sosialisasi Program Pemberdayaan

Sosialisasi berarti suatu upaya untuk
mengkomunikasikan suatu kegiatan untuk menciptakan dialog
dengan masyarakat, dengan cara sosialissi akan membantu
dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang program
yang akan dijalankan. Proses sosilisasi ini sangat penting
dengan alasan dapat menentukan minat masyarakat untuk
berpartisipasi dalam suatu program atau kegiatan yang telah
direncanakan.

3) Proses Pemberdayaan Masyarakat

Kegiatan pemberdayaan masyarakat merupakan usaha
untuk mengatasi suatu  permasalahan dengan tujuan
memperbaiki situasi dan kondisi masyarakatnya. Dengan usaha
atau upaya yang dilakukan untuk memecahkan permasalahan
masyarakat dengan cara meningkatkan ~pengetahuan dan
kemampuan teknis. Dalam pemberdayaan ini dapat dilakukan
pendekatan learning by doing, yaitu melalui pelatihan terpadu
dan. praktik -yang bersifat partisipatif yang diikuti dengan
pendampingan oleh pelaksana kegiatan.

1. Pembinaan
a. Pengertian pembinaan.

Pembinaan merupakan suatu tindakan, proses, hasil atau
pernyataan lebih baik.. Dalam hal ini menunjukkan adanya
kemajuan, perkembangan, meningkat, perubahan yang
menghasilkan bahwa atas dasar berbagai kemungkinan,
memberikan pengertian yang tertanam dalam diri seseorang
agarmenuju pada perbaikan atas sesuatu.’® Kemudian
pendapat lain menyatakan bahwa pembinaan adalah suatu
proses belajar dengan melepaskan hal-hal yang sudah dimiliki

1 Miftah Thoha, Pembinaan Organisasi ( Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2002),2.
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dan mempelajari hal-hal yang baru yang belum dimiliki ,
dengan tujuan membantu orang yang menjalaninya, untuk
membetulkan dan mengembangkan pengetahuan dan
kecakapan yang sudah ada serta mendapatkan pengetahuan
dan kecakapan baru untuk mencapai tujuan hidup dan kerja,
yang sedang dijalani, serta lebih efektif.”

b. Tujuan dan fungsi pembinaan

Tujuan dari pembinaan yakni membentuk suatu ide

kreatif dan membangun motivasi dalam memberdayakan sebuah
individu, kelompok maupun masyarakat.

Ada 3 fungsi pokok  pembinaan  menurut
mangunhardjana, yaitu,*

1) Penyampaian informasi dan pengetahuan
2) Perubahan dan pengembangan sikap

3) Latihan dan pengembangkan kecakapan serta
keterampilan.

2. Pelatihan

a. Pengertian pelatihan

Pelatihan sebagai suatu cara yang digunakan untuk

memberikan atat meningkatkan keterampilan-yang dibutuhkan
untuk melaksanakan pekerjaan. Program pelatihan memberikan
peningkatan kapasitas peserta pelatihan dalam pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skill), dan sikap (attitude) secara
menyeluruh, walaupun memang ditekankan pada peningkatan
keterampilan, sedangkan peningkatan pengetahuan diperlukan
untuk menunjang pengertian peserta mengenai hal-hal yang
mendasari keterampilan.?

2 Mangunhardjana, Pembinaan Arti dan Modelnya ( Yogyakarta :

Kansius,1986),12.

Z'Mangunhardjana, Pembinaan Arti dan Modelnya......14
2Cristova Hesti Wardhani, Sumartono, M.Makmur, Management

Penyelenggaraan Program Pelatihan Masyarakat, Jurnal Ilmu Administrasi Public,
Vol 18 No 1, 2015,25.
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Menurut Edrew E. Sikula mengemukakan bahwa
pelatian (training) adalah suatu proses pendidikan dalam kurun
waktu yang singkat dan menggunakan prosedur sistematis dan
terorganisasi, dalam mempelajari pengetahuan dan keterampilan
teknis dalam tujuan yang terbatas. *

b. Tujuan Pelatihan
Tujuan umum pelatihan adalah sebagai berikut:*

1) Mengembangkan pengetahuan, sehingga pekerjaan
dapat diselesaikan secara rasional.

2) Mengembangkan  keterampilan/keahlian,  sehingga
pekerjaan dapat diselesaikan secara tepat dan efektif.

3) Mengembangkan/merubah sikap, sehingga
menimbulkan kemanuan kerja sama dengan sesama
anggota dan pimpinan.

3. Tujuan Pemberdayaan

Pada bagian terdahulu telah dikemukakan bahwa
“pemberdayaan’merupakan implikasi dari strategi
pembangunan yang berbasis pada masayarakat (people centered
development). Terkait dengan hal ini , pembangunan, apapun
pengertian_yang- diberikan terhadapnya, selalu” merujuk pada
upaya perbaikan, terutama perbaikan-pada mutu hidup manusia,
baik secara fisik, mental, ekonomi maupun social-budaya-nya.

Selaras dengan itu, tujuan pemberdayaan diarahkan pada
terwujudnya perbaikan  kelembagaan pertanian  (better
organization), perbaikan kehidupan masyarakat (better
community), perbaikan usaha dan lingkungan hidup (better
environment).”

2 A, Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanaan dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia, ( Bandung : PT. Refika Aditama,2014),51.

*Sedarmayati, Manajemen Sumberdaya Manusia, (Bandung : PT Rafika
Atitama,2013),170.

BTheresia, Aprilia et. al. Pembangunan Berbasis Masyarakat, ( Bandung,
Alfabeta,2015),153.
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Tujuan dari pemberdayaan yang ingin dicapai adalah
untuk mendidik suatu individu dan masyarakat menjadi
mandiri. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berpikir,
bertindak dan mengendalikan apa yang mereka lakukan
tersebut.

Masyarakat yang mandiri pasti dapat memenuhi
kebutuhannya dengan cara berfikir kreatif, inovatif dan
bertindak melakukan hal yang bermanfaat untuk dirinya dan
lingkungan sekitarnya dengan mempergunakan daya atau
kemampuan yang dimiliki. Inti dari tujuan adanya
pemberdayaan yaitu, memperbaiki kualitas hidup masyarakat
khususnya kelompok lemah dan rentan untuk bisa bersaing
dalam kehidupannya  dengan menggunakan serta
mengembangkan kemampuan pada diri masyarakat sehingga
menjadikan dirinya mampu mandiri untuk sejahtera.

4. Strategi Pemberdayaan Masyarakat

Kehidupan dan realitas dalam masyarakat sangat
heterogen. Begitu pula dalam masyarakat, keragaman-karakter
akan mempengaruhi ‘terhadap agen pemberdayaan ‘dalam
memilah dan. memilih cara aftau teknik pelaksanaan
pemberdayaan.- Pemilihan cara/teknik —ini—tentu saja akan
mempengaruhitahapan keberhasilan—proses dan hasil dari
pemberdayaan tersebut. Dalam hal ini, Dubois dan Miley
(Suharto, 2005) menjelaskan 4 cara dalam melakukan
pemberdayaan masyarakat:*

a. Membangun relasi pertolongan yang diwujudkan dalam
bentuk merefleksikan respon rasa empati terhadap
sasaran, menghargai pilihandan hak Kklien/ untuk
menentukan nasibnya sendiri (safe determonation).
Menghargai perbedaan dan keunikan individu serta
menekankan kerja sama (client paetership).

%00s M.Anwas Pemberdayaan Masyarakat Di Era Global (Bandung:
Alfabeta,2014),51.
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b. Membangun komunikasi yang diwujudkan dalam bentuk
menghormati dan harga  diri klien/sasaran.
Mempertimbangkan keragaman individu, berfokus pada
klien, serta menjadi rahasiaa yang dimiliki oleh klien.

c. Terlibat dalam pemecahan masalah yang dapat
diwujudkan dalam bentuk, memperkuat partisipasi klien
dalam semua aspek semua proses pemecahan masalah,
menghargai  hak-hak klien, merangkai tantangan-
tantangan sebagai kesempatan belajar serta melibatkan
klien/sasaran dalam membuat keputusan dan Kegiatan
evaluasinya.

d. Merefleksikan sikap dan nilai profesi pekerjaan sosial
yang terwujud dalam bentuk :ketaatan terhadap kode etik
profesi pekerjaan sosial yang diwujudkan dalam bentuk:
ketaatan terhadap kode etik profesi, keterlibatan dalam
pengembangan  profesional, —melakukan riset dan
perumusan Kkebijakan, penerjemahan kesulitan-kesulitan
pribadi dalam isu-isu publik, serta penghapusan
diskriminasi dantidak kesetaraan kesempatan.

5. Prinsip- Prinsip Pemberdayaan Masyarakat

Prinsip-prinsip - pemberdayaan - dapat dijadikan sebuah
landasan atau acuan dalam pelaksanaan suatu kegiattan dengan
baik.Dimana dalam hal ini kegiatan pemberdayaan
masyarakattidak bisa dilaksanakan dengan baik apabila seorang
penyuluh atau fasilitator tidak berpegang pada prinsip-prinsip
yang sudah disepakati.

Adapun prinsip-prinsip pemberdayaan sebagai berikut*’

a. Mengerjakan, artinya kegiatan pemberdayaan harus
sebanyak mungkin  melibatkan masyarakat untuk
mengerjakan atau menerapkan sesuatu. Karena melalui
“mengerjakan” mereka akan mengalami proses belajar

Z'Dalam Buku Totok Mardikanto Dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan
Masyarakat Dalam Perspektif Kebijakan Public,106.
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(baik dengan menggunakan pikiran, perasaan dan
keterampilannya) yang akan terus diingat untuk jangka
waktu yang lebih lama.

b. Akibat, artinya, kegiatan pemberdayaan harus memberikan
akibat atau pengaruh yang baik atau bermanfaat ;
karena,perasaan senang atau puas atau tidak-senang atau
kecewa akan mempengaruhi semangatnya untuknya untuk
mengikuti kegiatan belajar/pemberdayaan di masa-masa
datang.

c. Asosiasi, artinya, setiap kegiatan pemberdayaan harus
dikaitkan dengan kegiatan lainnya, sebab, setiap orang
cenderung untuk mengaitkan atau menghubungkan
kegiatannya dengan kegiatan atau peistiwa yang lainnya.
Misalnya, dengan melihat cangkul orang diingatkan
kepada pemberdayaan tentang persiapan lahan yang baik;
melihat ~ tanaman yang kerdil atau subur, akan
mengingatkannya kepada usaha-usaha pemupukan, dll

6. Lingkup Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat

Pelaksanaan - pemberdayaan . masyarakat, seringkali
terbatas. pada - ekonomi yang bertujuan mengentaskan
kemiskinan.Oleh sebab itu, pemberdayaan masyarakat selalu
dilakukan dengan  bentuk pengembangan- kegiatan untuk
meningkatkan pendapatan.

Sumadyo merumuskan tiga upaya pokok dalam
pemberdayaan masyarakat, yang disebut tri bina, yaitu bina
manusia, bina usaha, dan bina lingkungan.®Dalam hal tersebut
mardikanto menambahkan pentingnya bina kelembagaan.karena
pemberdayaan  didukung  oleh  efektivitas  beragam
kelembagaan.”Salah satunya Bina manusia merupakan suatu
upaya yang pertama dan yang paling utama yang harus
diperhatikan dalam setiap pelaksanaan kegiatan pemberdayaan

2 Hadi, Sumadyo, “ Psikologi Social”, ( Bandung : Pustaka Setia, 2001 ),154.
% Totok Mardikanto Dan Poerwoko Soebiato, Pemebrdayaan Masyarakat

Dam Persoektif Kebijakan Public,113.
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masyarakat. Acuan pemahaman menegnai bina manusia
merupakan hal yang paling utama adalah bagaimana cara
memperbaiki mutu kehidupan masyarakat. Selain itu, manusia
merupakan makhluk yang unik dimana manusia merupaka
sumber daya yang dapat dikelola dan mengelola diri sendiri
dalam hal penguatan kapasitas individu maupun kelompok.

. Indikator Keberhasilan Pemberdayaan Masyarakat

Schuler, Hasemi, dan Riley mengembangkan delapan
indikator pemberdayaan, yang mereka sebut sebagai
empowermentindex atau indeks pemberdayaan.®

a. Kebebasan mobilitas: kemampuan individu untuk pergi
keluar rumah/wilayah tempat tinggalnya, seperti kepasar,
fasilitas medis, bioskop, rumah, ibadah, rumah tangga.
Tingkat mibilitas ini dianggap tinggi jika individu mampu
pergi sendiri.

b. Kemampuan membeli komoditas kecil: kemampuan individu
untuk membeli barang-barang kebutuhan keluarga sehari-
hari (beras, minyak goreng, minyak tanah, bedak, dan lain-
lainnya). Individu dianggap mampu melakukan kegiatan ini
terutama ia dapat membuat keputusan sendiri-tanpa meminta
izin pasangannya, terlebih jika ia dapat membeli barang-
barang-tersebut dengan menggunakan uang sendiri.

c. Kemampuan membeli komoditas besar: kemampuan
individu untuk membeli barang-barang sekunder atau tersier,
seperti lemari, kulkas, Tv, meja, dan lainnya. Poin tinggi
diberikan pada individu yang dapat membuat keputusan
tanpa meminta izin terlebih dahulu pada pasangannya,
terlebih jika ia membeli dengan uangnya sendiri.

d. Terlibat dalam pembuatan keputusan rumah tangga: mampu
membuat keputusan secara sendiri maupun bersama suami
atau istri mengenai keputusan-keputusan keluarga, misalnya

¥bid,63.
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Amengenai renovasi rumah, pembelian hewan ternak, serta
memperoleh kredit usaha.

. Kebebasan relativ dari dominasi keluarga: responden ditanya

mengenai apakah dalam satu tahun terakhir ada seorang
(suami, istri, anak-anak, mertua) yang mengambil uang,
tanah, perhiasan dari dia tanpa izinnya, yang melarang
mempunyai anak atau melarang bekerja diluar rumah.

. Kesadaran hukum dan politik: mengenai nama salah seorang

pegawai pemerintah desa atau kelurahan, seorang anggota
DPRD setempat, nama presiden, mengetahui pentingnya
memiliki surat nikah, dan hukum-hukum waris.

. Keterlibatan dalam kampanye dan protes-protes: seseorang

dianggap berdaya jika ia pernah terlibat dalam kampanye
atau bersama orang lain melakukan protes, misalnya
terhadap suami yang memukul istri, istri yang mengabaikan
suami, gaji yang tidak adil, penyalahgunaan wewenang, dan
lainnya.

. Jaminan ekonomi /dan - kontribusi terhadap keluarga:

memiliki rumah, tanah, aset poduktif, tabungan. Seseorang
dianggap memiliki poin tinggi jika ia memiliki aspek-aspek
tersebut secara sendiri terpisah dari pasangannya.

C. Teori Pemberdayaan

Menurut Parsons yang dikutip dari Edi Suharto

menerangkan bahwa pemberdayaan adalah sebuah proses dengan
dengan mana orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi
dalam berbagai pengontrolan atas, dan mempengaruhi terhadap,
kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang mempenggaruhi
kehidupannya. Pemberdayaan menekankan bahwa orang
memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang
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cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang
lain yang menjadi perhatiannya.®

Menurut Mas’oed yang dikutip dari Aprillia Theresia
istilah pemberdayaan berasal dari penerjemah bahasa inggris
empowerment yang dapat bermakna pemberian daya atau
penguatan (Strengthening) kepada masyarakat.*

Teori pemberdayaan mencoba menjelaskan tentang
pemberian daya atau penguatan kepada masyarakat. Berdasarkan
teori yang dikemukakan diatas, pemberdayaan yang dimaksud
dalam penelitian penulis adalah pemberdayaan kelompok tani.
Sesuai dengan pengertian pemberdayaan yaitu usaha untuk
membuat yang tidak atau belum berdaya menjadi berdaya, maka
harapannya dengan dilakukan pemberdayaan dapat membantu
perempuan  dalam  mensejahterakan  keluarga  melalui
pemberdayaan di bidang peternakan

D. Implementasi Corporate Sosial Responsibility Dalam
Pemberdayaan Masyarakat

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan suatu
komitmen..usaha yang dilakukan secara etis—serta beroperasi
secara legal. Disamping itu, perusahaan-juga berkontribusi untuk
peningkatankesejahteraan  yang® diikuti dengan peningkatan
kualitas hidup karyawan hingga masyarakatnya. Adanya
tanggung jawab sosial perusahaan ini dapat memberikan sebuah
perubahan positif di dalam kehidupan masyarakat atau
komunitas. Pelaksanaan program Corporate Social Responsibility
oleh perusahaan seharusnya dapat memunculkan kemandirian
masyarakat, karena dalam Corporate Social Responsibility
sendiri terdapat tipe implementasi pemberdayaan. Pemberdayaan
masyarakat menjadi salah satu upaya dan metode yang dapat

*'Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian
Strategis Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung : PT
Refika Aditama, 2005),58.

%2 Aprillia Theresia, Pembangunan Berbasis Masyarakat, (Bandung
Alfabeta, 2015),117.
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digunakan oleh perusahaan dalam menciptakan kondisi
masyarakat yang aktif, partisipatif dan mandiri. CSR sendiri
sangat berkaitan dengan pembangunan berkelanjutan (
Sustainable Development ) dimana perusahaan tersebut sebelum
melakukan suatu kegiatan, harus berdasarkan atas keputusan
yang tak hanya memikirkan atau terorientasi pada aspek
ekonomi, melainkan juga harus memikirkan dampak sosial serta
lingkungan yang bisa ditimbulkan oleh keputusan tersebut. Hal
ini dikarenakan dalam pemberdayaan masyarakat mendorong
terciptanya masyarakat yang aktif dan partisipatif untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapai. Dengan demikian, jika sebuah
perusahaan merancang program-program corporate social
responsibility yang bertujuan untuk memandirikan masyarakat
maka perusahaan harus menggunakan metode pemberdayaan
masyarakat agar tercapainya pelaksanaan program Corporate
Social Responsibility - yang membuat masyarakat menjadi
berdaya, mandiri dan tidak ketergantungan.
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